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Kajian etnofarmakologi merupakan kajian tentang pemanfaatan tanaman obat oleh etnik 
tertentu yang dilakukan terhadap Suku Teriwu di Desa Raerobo Kecamatan Liae 
Kabpupaten Sabu Raijua. Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh data berupa jenis 
tanaman, khasiat tanaman, bagian tanaman, aturan pakai obat, takaran obat, cara 
pengolahan, lama penggunaan, dan cara pengambilan tanaman obat berdasarkan kearifan 
lokal masyarakat Suku Teriwu. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
menggunakan teknik observasi dan wawancara. Hasil Kajian etnofarmakologi di Suku 
teriwu diperoleh hasil 34 tanaman berkhasiat obat berupa daun johar, daun pisang, daun 
mengkudu, daun turi, akar pepaya,buah kelapa kering, kulit batang faloak, dan beberapa 
tanaman lainnya. Kesimpulan dari Kajian etnofarmakologi adalah jenis tanaman yang 
paling banyak dipakai adalah pohon, khasiat dari tanaman yang paling banyak digunakan 
untuk penyakit kuning, bagian tanaman yaitu daun, cara pengolahan yang paling sering 
yaitu direbus dengan cara pemakaian yang sering dipakai adalah diminum sebanyak dua 
kali sehari, dengan takaran yang paling dominan adalah genggam, lama penggunaan 
selama satu minggu, dan teknik pengambilan yang sesuai dengan kearifan lokal 
masyarakat Suku Teriwu adalah dengan berdoa terlebih dahulu dan waktu pengambila 
tanaman dapat dilakukan kapan saja. 
 
Kata Kunci: Kajian Etnofarmakologi, tanaman obat, Suku Teriwu di Desa Raerobo 
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A. Latar Belakang 
            Indonesia merupakan negara tropis yang sudah dikenal sebagai 
penghasil berbagai komoditas hasil pertanian, termasuk diantaranya 
tanaman obat. Kondisi tanah yang subur, iklim yang baik serta didukung 
oleh keanekaragaman flora membuat Indonesia menjadi negara penghasil 
komoditas obat-obat asal alam cukup potensial. Penggunaan tanaman 
berkhasiat obat atau ramuan obat oleh berbagai suku bangsa atau 
sekelompok masyarakat yang tinggal dipedalaamn sering disebut 
etnofarmakologi (Rahayu, dkk., 2006). 
            Etnofarmakologi merupakan cabang ilmu dari etnobani yang 
mempelajari pemanfaatan tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan 
oleh etnis/masyarakat tertentu. Etnobani merupakan ilmu yang 
mempelajari tentang hubungan manusia dengan tumbuhan, sehingga dapat 
dikatakan sebagai hubungan antara tumbuhan yang terkait dengan etnik 
(kelompok masyarakat) di berbagai belahan bumi. Sedangkan kajian 
etnofarmakologi merupakan kajian tentang pemanfaatan tanaman oleh 
etnik tertentu yang digunakan dalam pengobatan (Hadju, V. Et, al 2016). 
Penelitian serupa pernah dilakukan oleh kementrian kesehatan yaitu 
Ristoja atau Riset Tumbuhan Obat dan Jamu pada tahun 2017 di seluruh 
Indonesia tentang Riset Khusus Eksplorasi Pengetahuan Lokal 
Etnomedisin dan Tumbuhan Obat Berbasis Komunitas di Indonesia 
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menunjukan bahwa masih banyak masayarakat yang menggunakan 
tumbuhan disekitar mereka untuk mengobati penyakit yang diderita. 
            Kabupaten Sabu Raijua merupakan daerah dengan luas wilayah 
460,54 km
2
dengan iklim tropis dan daerah yang berbukit-bukit, memiliki 6 
kecamatan dan 58 desa. Kecamatan Liae merupakan salah satu kecamatan 
di Sabu raijua yang memiliki 12 desa di dalamnya. Salah satu desa di 
kecamatan Sabu Liae yaitu desa Raerobo, hidup 2 suku besar yaitu suku 
Teriwu dan suku Kolorae, Suku Teriwu membawahi 3 anak suku yaitu 
Suku Teriwu Nadara, Teriwu Nahire, dan Teriwu Nagali. Namun ketiga 
anak suku itu hanya mempunyai 1 kepala suku atau disebut Bangngu udu. 
Di suku Teriwu masih menggunakan tanaman berkhasiat obat dalam 
pengobatan contoh tanaman yang digunakan seperti tanaman gala-gala 
untuk mengobati batuk,daun mengkudu untuk mimisan, kakka loko(nama 
lokal) untuk penyakit lambung, akar memo (nama lokal) untuk mengobati 
kanker, serta banyak tanaman obat yang digunakan untuk pengobatan oleh 
penduduk setempat secara empiris. 
Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji jenis 
tanaman, khasiat, bagian tanaman tradisional yang digunakan masyarakat 
serta aturan pakai, cara pengolahan, lama penggunaan, dosis/takaran dan 
cara pengambilan dari tumbuhan dan yang digunakan masyarakat suku 
Teriwu di kecamatan Liae di Sabu Raijua. Hasil penelitian diharapkan 




B. Rumusan Masalah 
1. Apakah jenis, khasiat, dan bagian tanaman tradisional yang digunakan 
masayarakat suku Teriwu dalam pengobatan penyakit ? 
2. Bagaimana aturan pakai, takaran, cara pengolahan, lama 
penggunaan,dan cara pengambilan dari tumbuhan berdasarkan kearifan 
lokal yang digunakan oleh masyarakat suku Teriwu ? 
C. Tujuan penelitian 
1. Tujuan umum 
Untuk mennginventarisasikan jenis-jenis tanaman yang digunakan 
suku Teriwu, di Desa Raerobo Kecamatan Liae kabupaten Sabu 
Raijua. 
2. Tujuan khusus 
a. Mengetahui khasiat dan bagian tanaman yang digunakan 
masyarakat suku Teriwu dalam pengobatan. 
b. Untuk mengetahui cara penggunaan dan pengolahan tanaman obat 
tradisional oleh masyarakat suku Teriwu di Desa Raerobo 
Kecamatan Liae kabupaten Sabu Raijua. 
c. Mengetahui aturan pakai, takaran, lama penggunaan, dan cara 
pengambilan berdasarkan kearifan lokal dari tanaman tradisioanal 





D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis 
Penulis dapat menerapkan ilmu yang telah didapat selama perkuliahan 
dan lebih mengetahui lagi tentang tanaman obat tradisional yang sering 
digunakan dan cara pengolahannya secara sederhana oleh masyarakat. 
2. Bagi institusi 
Sebagai data kearifan lokal dari suku Teriwu dan pustaka dan referensi 
tambahan bagi peneliti selanjutnya. 
3. Bagi masyarakat 
Untuk mendokumentasikan jenis tanaman, khasiat, dan bagian 
tanaman yang digunakan dalam pengobatan, aturan pakai, takaran, cara 
pengolahan, lama penggunaan, dan cara pengambilan tumbuhan, dan 
memberikan informasi tentang jenis-jenis tanaman yang dapat 












1. Tanaman berkhasiat obat 
Tanaman berkhasiat obat adalah jenis tanaman yang pada bagian-
bagian tertentu baik akar, batang, kulit, daun maupun hasil eksresinya 
dipercaya dapat menyembuhkan atau mengurangi rasa sakit. 
Perkembangan pemanfaatan tumbuhan obat sangat prospektif ditinjau 
dari berbagai faktor pendukung, seperti tersedianya sumber daya hayati 
yang kaya dan beraneka ragam di Indonesia (Asmi, 2015). 
Tanaman obat merupakan jenis tanaman yang sebagian, atau 
seluruh tanaman dan atau eksudat tanaman tersebut digunakan sebagai 
obat obat, bahan, atau ramuan obat. Tanaman berkhasiat obat dibagi 
menjadi tiga kelompok sebagai berikut: 
a. Tumbuhan obat tradisional merupkan spesies tumbuhan yang 
diketahui atau dipercayai masyarakat memiliki khasiat obat dan telah 
diguanakan sebagai bahan baku obat tradisional. 
b. Tumbuhan obat modern merupakan spesies tumbuhan yang secara 
ilmiah telah dibuktikna mengandung senyawa atau bahan bioaktif 
yang berkhasiat obat dan penggunaannya dapat dipertanggung 
jawabkan secara medis. 
c. Tumbuhan obat potensial merupakan spesies tumbuhan yang diduga 
mengandung atau memiliki senyawa atau bahan bioaktif yang 
berkhasiat obat, tetapi belum dibuktikan secara ilmiah-medis obat. 
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Perkembangan pengetahuan tanaman obat di Indonesia sebenarnya 
bermula dari pengetahuan tentang adanya tumbuhan asli Indonesia yang 
sudah sejak dahulu diguanakan sebagai obat tradisional (Siswanto, 
2004). 
Katno (2008) menyatakan bahwa tanaman berkhasiat obat memiliki 
beberapa kelebihan dan kekurangan, yaitu: 
a. Kelebihan tanaman berkhasiat obat 
1) Penggunaan tanaman berkhasiat obat dinilai relatif aman 
dibandingkan penggunaan obat konvensional. 
2) Tanaman berkhasiat obat memiliki efek samping relatif rendah. 
3) Dalam suatu ramuan dengan kandungan yang beraneka ragam 
memiliki efek yang sinergis. 
4) Banyak tumbuhan yang memiliki lebih dari satu efek 
farmakologis. 
5) Tanaman berkhasiat obat sesuai untuk berbagai penyakit 
metabolik dan degeneratif. 
b. Kelemahan tanaman berkhasiat obat 
1) Efek farmakologis kebanyakan lemah. 
2) Bahan bakunya belum terstandar. 
3) Belum dilakukan serangkaian pengujian untuk memastikan 




2. Pemanfaatan Tanaman Obat Tradisional 
Pemanfaatan tanaman obat adalah memanfaatkan berbagai jenis 
tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di sekitar kita dan mempunyai khasiat 
untuk bahan pengobatan tradisional. Pemanfaatan dan penggunaan 
tumbuhan berkhasiat obat ini perlu diketahui secara baik tata cara 
pengkomposisiannya dalam pemanfaatannya sebagai obat. Hal ini 
bertujuan untuk mengatasi berbagai penyakit secara efektif (Ellyf, 
2015). 
Obat tradisional telah banyak dikenal dan banayak digunakan secara 
tradisional atau turun-temurun oleh masyarakat. Umumnya 
pemanfaatan obat tradisional lebih diutamakan sebagai upaya preventif 
untuk menjaga kesehatan. Selain itu ada juga yang menggunakannya 
untuk untuk suatu penyakit (Suharmiati dan lestari, 2006) 
3. Bagian Tanaman 
Bagian-bagian tanaman yang digunakan sebagai produk simplisia 
sebagai berikut: 
a. Kulit kayu (Cortex) 
Cortex adalah kulit bagian terluar dari tanaman tingkat tinggi yang 
berkayu. Bagian yang sering digunakan sebagai bahan amuan 
meliputi kulit batang, cabang atau kulit akar sampai ke lapisan 
epidermis. Potongan atau hasil peneglupasan kulit batang atau 
cabang tersebut memiliki bentuk dan ukuran yang tidak beraturan 
tergantung dari ukuran batang atau cabsng asalnya. 
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b. Kayu (Lignum) 
Simplisia kayu merupakan pemanfaatan bagian dari batang atau 
cabang atau cabang tanaman berupa kayu tanpa kulit. Selanjutnya 
kayu dibentuk menjadi potongan-potongan kecil atau serutan 
kayu. 
c. Daun (Folium) 
Folium merupakan jenis simplisia yang paling umum digunakan 
sebagai bahan baku ramuan obat tradisional maupun minyak atsiri. 
Simplisia ini dapat berupa lembaran daun tunggal atau majemuk. 
Dapat digunakan dalam keadaan kering atau masih segar. 
Sebagian simplisia daun terkadang berupa pucuk tanaman yang 
terdiri dari beberapa daun muda. 
d. Herba 
Simplisia herba pada umumnya berupa produk tanaman obat dari 
jenis herba yang bersifat herbaceus. Seluruh bagian tanaman obat 
yang tergolong kedalam simplisia herba mulai dai akar, batang, 
daun, bunga, dan buah dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 
ramuan obat. 
e. Bunga (Flos) 
Bunga merupakan alat reproduksi seksual pada tumbuhan, bagian 
yang menunjukan variasi besar dalam struktur, susunan dan 
ukurannya. Sebagai simplisia bunga dapat berupa bunga tunggal 
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atau majemuk, bagian dari bunga majemuk, serta komponen 
penyusun bunga. 
f. Akar (Radix) 
Akar yang sering di gunakan untuk bahan obat dapat bersal dari 
jenis tanaman perdu atau tanaman jenis terna yang umumnya 
berbatang lunak dan memiliki kandungan air yang tinggi. Namun 
ada juga yang terdiri daritanaman berkayu keras, kaku, dan ulet. 
g. Umbi (Bulbus) 
Umbi adalah produk berupa potongan atau rajangan umbi lapis, 
umbi akar atau umbi batang. Bentuk dan ukuran umbi bermacam-
macam tergantung jenis tanamannya. 
h. Rimpang (Rhizoma) 
Rhizoma merupakan produk tanaman obat berupa potongan atau 
irisan rimpang. Rimpang ini biasanya berada dibawah permukaan 
tanah. Rimpang biasanya memiliki mata-mata rimpang yang 
merupakan bekas pelekatan daun dan bentuknya beruas-ruas, serta 
sedikit berserabut. 
i. Buah (Fructus) 
adalah organ pada tumbuhan berbunga yang merupakan 
perkembangan lanjutan dari bakal buah (ovarium). Simplisa buah 
ada yang lunak dan ada pula yang keras. Buah yang lunak akan 
menghasilkan simplisia dengan bentuk serta warna yang sangat 
berbeda, khususnya bila buah masih dalam keadaan segar. 
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j. Kulit buah (Perikarpium) 
Sama halnya dengan buah, simplisia kulit buah ada yang lunak, 
keras, juga ada yang ulet dengan bentuk yang bervariasi. 
k. Biji (Semen) 
Biji diambil dari buah yang telah masak sehingga umumnya 
sangat keras. Bentuk dan ukuran simplisia biji pun bervariasi 
tergantung dari jenis tanaman. 
l. Ekstrak 
Ekstrak adalah produk tanaman obat yang dibuat dengan jalan 
mencari sebagian atau seluruh tanaman obat yang sebelumnya di 
larutkan dalam cairan alkohol. Hasil penyariannya kemudian 
diuapkan sehingga diperoleh cairan kental. 
m. Tingtur 
Tingtur merupakan produk tanaman obat berupa larutan 
mengandung etanol atau hidro-alkohol yang dibuat dari tanaman 
obat. 
n. Getah, damar, atau resin 
Simplisia berupa getah, damar, aatau resin merupakan produk 
tanaman obat yang diperoleh dengan cara menyadap kulit batang 
tanaman. Getah damar, atau resin hasil sadapan berupa cairan 





4. Jenis Tanaman 
a. Pohon 
Tanaman pohon adalah jenis tanaman berkayu yang biasanya 
mempunyai batang tunggal dan dicirikan dengan pertumbuhan 
yang sangat tinggi. 
b. Perdu 
Tanaman golongan perdu merupakan tanaman berkayu yang 
pendek dengan batang yang cukup kuat untuk menopang bagian-
bagian tanaman. 
c. Semak 
Tanaman gologan ini dicirikan dengan batang yang berukuran sama 
dan sederajat. Pada umumnya tanaman ini mempunyai ketinggian 
di bawah 8 m. 
d. Tanaman merambat atau liana 
Tanaman golongan liana banyak digunakan untuk tanaman rambat 
dan tanaman gantung. Dicirikan dengan batang yang tidak berkayu, 
dan tidak cukup kuat untuk menopang sebagian bagian tumbuhan. 
e. Herba atau terna 
Golongan herba ini merupakan jenis tanaman dengan sedikit 
jaringan sekunder atau tidak sama sekali (tidak berkayu) tetapi 
dapat berdiri tegak. Ukurannya dibagi berdasarkan tinggi vegetasi. 
Bentuk dan ukuran daunnya ada yang besar, lebar, menengah, dan 
kecil (jarum dan rerumputan) dan campuran. 
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5. Peran Etnofarmakologi 
 Etnofarmakologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang 
tumbuhan yang memiliki efek faramakologi untuk pengobtn dalam 
suatu suku bangsa. Di Indonesia yang memiliki berbagai suku dengan 
ciri khas yang berbeda-beda tentang pengobatan, keanekaragaman 
tumbuhan obat dan pemanfaatannya. 
  Etnofarmakologi memberikan informasi yang sangat berguna 
sebagai langkah awal penelitian. Dalam kaitan dengan pemanfaatan 
tanaman berkhasiat obat di Indonesia, pendekatan etnofarmakologi 
adalah dasar untuk pengamatan dan pengembangan pengetahuan 
tradisional (local knowledge), serta dapat mengumpulkan informasi 
pengobatan praktis dari etnis tertentu. Dan sangat penting untuk 
menelusuri adanya hubungan antara senyawa bioktif dengan data 
etnofarmakologi yang telah diperoleh untuk melakukan uji bio-assay. 
6. Keberadaan Suku Teriwu 
Suku Teriwu merupakan salah satu suku yang mendiami desa 
Raerobo, kecamatan Liae, kabupaten Sabu Raijua, Propinsi Nusa 
Tenggara Timur, Indonesia. Populasi suku teriwu di desa Raerobo 
yaitu sebanyak 850orang. Desa Raerobo terletak di bagian selatan 
kecamatan Liae. Suku Teriwu berada didaratan sabu bagian barat 
sampai kebagian selatan, karena pembagian wilayah sehingga terbagi 
dalam 2 kecamatan yaitu kecamatan sabu Liae dan kecamatan Sabu 
Barat tetapi hanya memiliki 1 kepala suku.  
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   Kata Teriwu sendiri tidak memiliki arti khusus tetapi merupakan 
nama tempat di Sabu. Secara teritorial Suku Teriwu merupakan suku 
yang berdiam di Kecamatan Sabu Liae, mereka berkomunikasi 
menggunakan bahasa Sabu baik dalam perbincangan sehari-hari 
maupun dalam acara adat. Dalam kehidupannya, tidak terdapat 
perbedaan yang besar dengan suku lainnya, mereka menggunakan 1 
bahasa yang sama yaitu bahasa sabu tetapi terdapat perbedaan dalam 
dialeknya. 
             Sebagian besar penduduk desa Raerobo bekerja sebagai 
Penyadap nira atau sering di sebut iris tuak, dalam bahasa sabu disebut 
atta due. Menyadap nira merupakan warisan nenek moyang dilakukan 
turun temurun menggunakan alat tradisional yang juga terbuat dari 
daun lontar. Masyarakat Raerobo juga berpegang teguh pada adat 
istiadat dalam beberapa aspek kehidupan. 
 Sebelum masuknya agama Kristen di Sabu, masyarakat Sabu 
termasuk desa Raerobo masih memeluk agama tradisional/aliran 
kepercayaan yaitu Jingitiu, aliran ini mempercayai sang pencipta yang 
disebut Deo Mone Tao. Dalam aliran ini mereka percaya bahwa Deo 
Mone Tao akan memberi mereka keselamatan. Masyarakat Raerobo 




 Pengobatan tradisional di Suku Teriwu masih digunakan 
hingga sekarang baik tanaman tradisional dan ramuan-ramuan khusus 
dari nenek moyang di Desa Raerobo. 
7. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Batas wilayah 
Kabupaten Sabu Raijua merupakan pulau kecil di antara pulau Rote 







04’ BT. Luas wilayah Kabupaten Sabu Raijua 460,54 
km
2 
dengan total penduduk 91.227 jiwa yang tersebar di 6 kecamatan, 
5 kelurahan, dan 58 desa, batas-batas wilayah kabupaten Sabu Raijua 
yaitu sebelah utara, timur dan barat berbatasan dengan laut sawu dan 
selatan dengan Samudra Hindia. 
Pengobatan tradisional di Suku Teriwu masih digunakan hingga 
sekarang baik tanaman tradisional dan ramuan-ramuan khusus dari 











A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Desa Raerobo Kecamatan Liae Kabupaten 
Sabu Raijua 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret-Juli tahun 2018 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat suku Teriwu yang 
menetap di Desa Raerobo Kabupaten Sabu Raijua. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat suku Teriwu yang 
mengetahui tentang tanaman yang berkhasiat obat, orang yang 
menggunakan tanaman sebagai pengobatan tradisional, kepala 
desa, kepala suku, pemangku adat, dan masyarakat. Di ambil 25 
sampel/responden berdasarkan observasi dari Kepala desa. 
3. Teknik Sampling 
Pengambilan sampel secara Purposive sampling yaitu dipilih 
berdasarkan orang yang mengerti dan mengetahui tentang 
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pemanfaatan tanaman obat, yaitu kepala desa, kepala suku, 
pemangku adat, dan masyarakat yang mengetahui cara pengolahan 
tanaman obat. Tahap pengambilan sampel diawali dengan 
kedatangan peneliti ke Kecamatan Liae khususnya Desa Raerobo 
yang merupakan lokasi penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan 
mewanwancarai kepala desa setempat, dari hasil wawancara, 
Kepala Desa akan menunjuk kepala Suku untuk memberikan 
informasi mengenai masyarakat yang mengetahui atau pernh 
mengggunakan tanaman tradisional dalam pengobatan. 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah masyarakat Suku Teriwu 
yang berada di Desa Raerobo yang mengetahui cara pengguanaan 
tanaman obat dalam pengobatan suatu penyakit. 
Objek yang akan diteliti yakni jenis tanaman yang digunakan, khasiat 
dari tanaman, bagian tanaman yang digunakan, aturan pemakaian, cara 
mengolah, dan lama penggunaan dari tanaman tersebut. 
E. Jenis Data 
1. Data primer 
Data yang diperoleh melalui responden dengan melakukan 
wawancara dan observasi. 
2. Data sekunder 




F. Definisi Operasional 
1. Etnis adalah suatu golongan manusia yang mengidentifikasi dirinya 
dan sesamanya. 
2. Etnofarmakologi merupakan pemanfaatan tumbuhan oleh etnis suku 
Teriwu yang berada di Desa Raerobo untuk pengobatan tradisional. 
3. Pengobatan tradisional adalah semua upaya pengobatan dengan cara 
lain di luar ilmu kedokteran berdasarkan pengetahuan yang berakar 
pada tradisi tertentu. 
4. Narasumber adalah seseorang atau kelompok yang memberikan 
informasi secara jelas tentang sesuatu. 
5. Data narasumber adalah hasil/informasi yang diperoleh dari 
wawancara dengan narasumber. 
6. Jenis tanaman adalah semua jenis tanaman yang berkhasiat obat yang 
digunakan oleh masyarakat suku Teriwu dalam pengobatan. 
7. Khasiat tanaman merupakan semua jenis tanaman yang mempunyai 
khasiat dan digunakan oleh masyarakat suku Teriwu untuk 
pengobatan. 
8. Bagian tanaman merupakan semua bagian dari tanaman seperti akar, 
batang, daun, buah, dan bunga yang digunakan oleh masyarakat suku 
Teriwu dalam pengobatan. 
9. Aturan pakai merupakan aturan penggunaan dari semua jenis tanaman 
dan bagian tanaman oleh masyarakat suku Teriwu untuk pengobatan. 
10. Takaran yaitu jumlah yang diambil untuk pengobatan suatu penyakit. 
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11. Lama penggunaan merupakan jangka waktu penggunaan jenis 
tanaman serta bagian tanaman oleh masyarakat suku Teriwu untuk 
pengobatan. 
12. Cara pengambilan merupakan cara yang digunakan oleh masyarakat 
suku Teriwu untuk mengambil tanaman tertentu yang akan digunakan 
dalam pengobatan. 
G. Instrumen Penelitian 
Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner 
(pertanyaan terbuka) dan  dengan Bahasa Indonesia kemudian data hasil 
wawancara di tabulasikan ke dalam tabel. 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang digunakan: 
1. Tahap observasi 
Observasi dilakukan untuk menggali informasi dari Kepala Desa 
tentang masyarakat atau tokoh yang dapat dijadikan narasumber 
kemudian mewawancarai masyarakat yang terpilih (memenuhi 
kriteria) yang mengetahui dengan benar cara pemanfaatan dan 
pengolahan tanaman tradisional atau pernah menggunakannya. 
2. Tahap pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dengan 
responden yang telah ditentukan berdasarkan observasi, kemudian 
dilakukan inventarisasi mengenai tanaman yang digunakan dalam 
pengobatan agar data yang diperoleh lebih rinci tentang pengobatan 
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yang di lakukan oleh suku Teriwu di desa Rerobo Kecamatan Liae 
kabupaten Sabu Raijua. 
I. Teknik Analisis Data. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Responden 
Dari penelitian yang dilakukan terhadap suku Teriwu dijumpai 25 
responden dan dapat di ketahui karakteristik responden pada tabel  1 
(satu). 
Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 









Total 25 Orang 100 
(Sumber: data primer, 2018) 
Berdasarkan tabel 1 (satu) dari 25 orang respondenmemiliki 
karakteristik laki-laki 21 orang (84%) dan perempuan 4 orang (16%). 
Jumlah responden laki-laki lebih banyak karena laki-laki lebih banyak 
berperan dalam mencari, menyediakan serta meramu tumbuhan menjadi 
oat tradisional. 
Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan umur dan Pekerjaan 
Umur Pekerjaan 







1 3 3 4 1 - 
41-60 
tahun 
- 3 3 3 - 1 
61-80 
tahun 
- - 1 2 - - 
>81 
tahun 
- - - - - - 
(Sumber: data primer,2018) 
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Berdasarkan tabel 2 yang paling banyak adalah di bagian jasa yang 
lebih khusus adalah penyadap nira, di karenakan daerah sabu yang di sebut 
Rai due atau tanah tuak, sehingga banyak masyarakat khusus nya desa 
raerobo yang menjadikannya mata pencaharian,dan juga para lelaki dapat 
dikatakan dewasa ketika mampu menyadap nira. Berdasarkan usia dilihat 
bahwa usia diatas 81 tahun lebih sedikit dibanding dengan usia dibawah 
80 tahun. Hal ini menunjukan adanya transfer ilmu pengetahuan tentang 
pengobatan tradisional dari kelompok umur yang tua kepada kelompok di 
bawahnya atau yang lebih muda. 
B. Studi Etnofarmakologi 
Studi yang mempelajari tentang jenis tanaman, khasiat, bagian 
tanaman yang digunakan, cara pengolahan, aturan pakai, dan cara 
pengambilan dari tanaman tradisional yang digunakan oleh masyarakat 
suku Teriwu di desa Raerobo kabupaten Sabu Raijua. 
Tabel 3. Jenis tanaman yang digunakan dalam pengobatan oleh 
masyarakat suku teriwu di desa Raerobo 
No. Jenis Tanaman Jumlah Presentase(%) 
1. Pohon 19 65 
2. Perdu 8 27 
3. Semak 1 4 
4. Herba - 0 
5. Liana/merambat 1 4 
Total 29 100 
(Sumber: Data primer, 2018) 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 29 jenis tanaman 
yang sering digunakan sebagai bahan pengobatanmeliputi,bagian pohon 
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sebanyak 65%, bagian perdu sebanyak 27%, bagian semak 4%, bagian 
herba tidak penah digunakan 0%, dan bagian liana/merambat sebanyak  
4%. Bagian yang paling sering digunakan untuk pengobatan adalah jenis 
pohon dikarenakan bagian tersebut adalah bagian yang paling mudah 
diambil dan bagian pohon telah digunakan secara turun-temurun dan 
memiliki khasiat secara empiris. 
Tabel 4. Khasiat tanaman 
No. Khasiat Jumlah tanaman Presentase (%) 
1. Lambung 3 7 
2. Batuk 2 6 
3. Kanker 2 6 
4. Asam urat 1 2 
5. Sakit kuning 7 19 
6. Malaria 2 6 
7. Muntaber 1 2 
8. Patah tulang 2 6 
9. Serampa 2 6 
10. Bisul 1 2 
11. Luka bakar 1 2 
12. Panu 1 2 
13. Sakit kepala 1 2 
14. Sakit perut 1 2 
15. Darah tinggi 1 2 
16. Gula darah 1 2 
17. Cacingan 1 2 
18. Disentri 1 3 




21. Sakit gigi 1 3 
22. Mimisan 1 3 





24. Cacar 1 3 
Total 38 100 
(Sumber: data primer, 2018) 
Tabel 4 menunjukan beberapa khasiat dari tanaman yang 
digunakan oleh masyarakat suku Teriwu di desa Raerobo dan tanaman yang 
paling banyak digunakan adalah untuk mengobati sakit kuning 20%, hal ini 
dikarenakan kesadaran masyarakat yang masih rendah terhadap vaksinasi 
juga keberadaan desa yang masih sangat jauh dari sarana pelayanan 
kesehatan. Selain untuk sakit kuning ada juga tanaman yang di digunakan 
untuk mengobati sakit lambung 9%. Dan penyakit yang jarang dikeluhkan 
yaitu sakit gigi 3%, hal ini disebabkan kebiasaan masyarakat sabu 
mengkonsumsi sirih pinang yang dipercaya berkhasiat menyehatkan gigi. 
Tabel 5. Bagian tanaman yang digunakan 
No. Bagian Tanaman Jumlah Presentase 
1. Akar 2 6 
2. Daun 17 50 
3. Buah 2 6 
4. Biji 2 6 
5. Bunga 1 2 
6. Kulit batang 4 11 
7. Getah  2 6 
8. Umbi 2 6 
9. Seluruh bagian 2 6 
Total 34 100 
(Sumber: data primer, 2018) 
Berdasarkan tabel 5, diketahui beberapa bagian tanaman yang 
sering digunakan masyarakat dalam pengobatan diantaranya bagian akar, 
daun, buah, biji, bunga, kulit batang, getah, dan umbi, juga terdapat 
tanaman yang digunakan seluruh bagiannya. Bagian tanaman yang paling 
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sering digunakan adalah daun yaitu sebesar 50%. Hal ini dikarenakan 
masyarakat lebih familiar dengan daun dalam pengobatan dibanding biji, 
bunga atau getah. Juga dalam memperolehnya juga lebih mudah dan 
dipercaya memiliki khasiat secara empiris atau digunakan secara turun-
temurun. Sedangkan yang paling jarang diguankan adalah bunga dengan 
presentase 2% dikarenakan proses memperolehnya yang lebih sulit atau 
menunggu musim-musim tertentu. 
Tabel 6. Cara pengolahan 
No. Cara pengolahan Jumlah Presentase (%) 
1. Direbus 14 53 
2. Ditumbuk 5 19 
3. Dikunyah 2 8 
4. Dijemur 1 4 
5. Digongseng 1 4 
6. Tanpa pengolahan 3 12 
Total 26 100 
(Sumber: data primer, 2018) 
Berdasarkan tabel 6 diketahui cara pengolahan tanaman obat yang 
digunakan oleh masyarakat suku Teriwu seperti direbus 14 (53%), 
ditumbuk  19%, dikunyah 8%, dijemur 4%, digongseng 4% dan ada 
tanaman yang tidak menggunakan pengolahan dalam penggunaannya  
12%. Cara pengolahan yang paling sering digunakan adalah direbus, 
contoh tanaman yang direbus yaitu daun gamal, daun pisang, kulit batang 
faloak dan beberapa lainnya. Cara pengolahan ini dianggap paling mudah 
yang sudah dilakukan turun temurun. Teknik perebusan biasanya di 
lakukan dengan memasukan kurang lebih 1 liter air kedalam periuk dari 
tanah liat dan direbus sampai tinggal setengahnya ada yang disaring lalu 
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diminum ada yang langsung diminum. Sedangkan metode yang paling 
jarang yaitu di gongseng hingga halus lalu diseduh seperti teh. 
Tabel 7. Cara penggunaan 
No. Cara penggunaan Jumlah Presentase (%) 
1. Diminum 16 66 
2. Ditempelkan 3 13 
3. Mandi 2 9 
4. Digosok 1 4 
5. Dihirup 1 4 
6. Dikumur 1 4 
Total 25 100 
 (Sumber: data primer, 2018) 
Tabel 7, menunjukan cara penggunaan dari tanaman obat oleh 
masyarakat suku teriwu diantaranya diminum 66%, ditempel 13%, mandi 
9%, digosok 4%, dihirup 4%, dan dikumur 4%. Dari beberapa cara 
penggunaan obat, cara yang paling sering digunakan adalah diminum 
dikarenakan kepercayaan yang tumbuh dimasyarakat bahwa dengan 
meminum ramuan obat dapat membunuh penyakit dari dalam tubuh dan 
telah dilihat khasiatnya secara empiris. 
Tabel  8. Lama penggunaan Tanaman Obat 
No. Lama penggunaan Jumlah Presentase(%) 
1. < 1 minggu 4 16 
2. 1 minggu 8 32 
3. 2 minggu 2 8 
4. 3 minggu 4 16 
5. 1 bulan 5 20 
6. >1 bulan 2 8 
Total  25 100 
(Sumber: data primer,2018) 
Tabel 8 menunjukan lama pengobatan yang dilakukan oleh 
masyarakat suku Teriwu diantaranya kurang dari 1 minggu 16%, 1 minggu 
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32%, 2 minggu 8%, 3 minggu 16%, 1 bulan 20%, dan lebih dari 1 bulan  
8%. Dari beberapa lama penggunaan obat, yang paling cepat yaitu kurang 
dari 1 minggu seperti penyakit diare dan sakit gigi karena proses 
penyembuhannya yang cepat. Sedangkan yang paling lama yaitu lebih dari 
1 bulan karena digunakan untuk mengobati penyakit yang berat seperti 
kanker. 
Dilihat dari presentase terbanyak yaitu 1 minggu  meliputi tanaman 
meniran, jarak pagar, cemara dan tanaman lainnya. Tanaman ini 
digunakan untuk mengobati malaria dan cacar api. Dan untuk 
mengobatinya membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu 1 minggu. 
Tabel  9. Aturan pakai Obat Tradisional 
No. Aturan pakai Jumlah Presentase(%) 
1. 1 kali sehari 5 20 
2. 2 kali sehari 15 60 
3. 3 kali sehari 3 12 
4. >3 kali sehari 1 4 
5. Bila sakit 1 4 
Total 25 100 
(Sumber: data primer, 2018) 
Tabel 9 menunjukan aturan pakai yang sering digunakan 
masyarakat suku Teriwu seperti 1 kali sehari 20%, 2 kali sehari 60%, 3 
kali sehari 12%, lebih dari 3 kali sehari 4%, dan bila sakit 4%. Dari 
beberapa aturan pakai obat yang paling sedikit digunakan yaitu digunaan 
bila sakit saja dan yang paling banyak yaitu 2 kali sehari ini karena cara 
menggunakan yang seperti itu telah di ketahui dari jaman nenek moyang 
27 
 
yang dilakukan turun temurun dan diketahui khasiat secara empiris 
sehingga tidak diubah aturan pemakaiannya. 
Tabel 10. Takaran 
No. Takaran Jumlah Presentase (%) 
1. Genggam 12 44 
2. Buah 2 8 
3. Biji 1 3 
4. Lembar 4 15 
5. Sendok 1 3 
6. Siung 2 8 
7. Tetes 2 8 
8. Bagian utuh 3 11 
Total 27 100 
 (Sumber: data primer, 2018) 
Tabel 10 menunjukan bahwa takaran yang sering digunakan oleh 
masyarakat suku teriwu yaitu dengan genggam 44%, buah 8%, biji 3%, 
lembar 15%, sendok 3%, siung 8%, tetes 8%, dan bagian utuh 11%. Dari 
beberapa takaran obat dari masyarakat suku teriwu yang paling banyak 
digunakan hitungan genggam, dikarenakan takaran yang biasa digunakan 
dari nenek moyang secara turun-temurun juga karena genggam merupakan 







Tabel 11. Tanaman yang belum teridentifikasi 
No. Nama daerah Kegunaan 
1. Ru kakka loko Sakit lambung 
2. Ru kebo lie Malaria 
3. Kuri lino Sakit kuning 
4. Memo Kanker 
(Sumber: data primer,2018) 
Tabel 11 menunjukan 4 tanaman yang belum diketahui nama Indonesia 
dan nama Latinnya. Untuk ru kakka loko hanya tumbuh di daerah yang agak 
lembab seperti persawahan dan rawa-rawa, sedangkan ru kebo lie hanya 
tumbuh diatas karang tepatnya di tebing karang yang tidak ada tanahnya. Dan 
kuri lino dan memo dapat tumbuh di pekarangan dan hutan. 
Tabel 12. Teknik pengambilan khusus pengambilan sampel berdasarkan 
kearifan lokal 
No. Teknik pengambilan Jumlah 
responden 
Presentase 
1. Berdoa sebelum 
mengambil tanaman 
dan dapat di ambil 
kapan saja 
16 84 
2. Dipotong bagian dari 
pohon dan tidak boleh 
jatuh ke tanah 
2 11 
3. Dipotong 3 bagian 
daun kuning dari 
pohon terlebih dahulu 
lalu di biarkan jatuh 
beberapa saat, lalu di 
ambil daun baru 
setelah beberapa saat. 
1 5 
Total 19 100 




Pada tabel 12 menunjukan adanya teknik khusus dalam pengambilan suatu 
tanaman obat. Proses pengambilannya tidak terlepas dari adat dan kebiasaan 
yang ada pada masyarakat suku Teriwu di desa Raerobo secara turun-temurun. 
Dalam pengambilannya yang paling banyak berdasarkan tabel 12 yaitu berdoa 
sebelum diambil dan dapat diambil kapan saja. Cara yang lebih khusus yaitu 
memotong bagiaan tanaman dan bagian tanaman tidak boleh jatuh ke tanah dan 
untuk tanaman tersebut harus yang tumbuh sendiri tidak yang tumbuh 
berkelompok, dan juga dengan cara memotong tiga potong daun yang sudah 
menguning dibiarkan jatuh ketanah, setelah beberapa saat daun itu dibiarkan 
dan dipotong daun baru. 
Tabel 13. Pengobatan dengan ramuan tradisional 
No. Khasiat Nama 
tanaman 





Kulit batang di 
bersihkan, 
tanaman tali putri 
di cuci bersih lalu 
di rebus bersama 1 
liter air. 
Diminum sebagai 
pengganti air putih 









merah di potong 
kecil, daun di cuci 
bersih lalu 
Direbus. 
Diminum teratur 2 
kali sehari selama 3 
minggu 
(Sumber: data primer, 2018) 
  Dalam penggunaannya tidak terlepas dari ramuan-ramuan 
tradisional yang digunakan dalam pengobatan oleh masyarakat suku Teriwu di 
desa Raerobo dapat dilihat pada tabel 13. Beberapa contoh ramuan diolah 
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dengan cara yang sama yaitu di rebus dengan air kira-kira 1 liter di rebus 




















SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarakan hasil penelitian Kajian Etnofarmakologi dapat disimpulkan: 
1. Jenis tanaman yang paling banyak digunakan adalah pohon 
2. Khasiat dari tanaman yang paling banyak digunakan adalah untuk 
mengobati sakit kuning. 
3. Bagian tumbuhan yang banyak digunakan adalah daun. 
4. Cara pengolahan tanaman obat yang paling banyak digunakan oleh 
masyrakat suku teriwu yaitu dengan cara direbus. 
5. Cara pemakaian obat tradisional yang paling banyak dipakai adalah 
diminum. 
6. Aturan pakai yang paling sering digunakan adalah sebanyak dua kali 
sehari 
7. Takaran yang paling banyak di gunakan adalah genggam 
8. Lama penggunaan yang paling sering  adalah 1 minggu 
9. Teknik pengambilan paling sering dilakukan menurut kearifan lokal 
adalah dengan berdoa terlebih dahulu dan waktu pengambilan 
tumbuhan dapat dilakukan kapan saja. 
B. SARAN 
1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnyamengenai kandungan senyawa 
yang terdapat dalam tanaman obat tradisional. 
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Lampiran 2. Deskripsi tanaman obat tradisional 
No. Nama tanaman Deskripsi 
1. 
 
Nama Indonesia : - 
Nama daerah      : Ru kakka loko 
Nama Latin         : -  




Nama Indonesia : Kelapa 
Nama daerah      : Nyiu 
Nama Latin         : Cocco Nucifera 
Khasiat                : Sakit lambung 
3. 
 
Nama Indonesia : Bawang merah 
Nama daerah      : Wolahuna 
Nama Latin         : Allium Cepa va 
.Aggregatum  
Khasiat                : Sakit lambung 
5. 
 
Nama Indonesia : Gamal 
Nama daerah      : Gamal 
Nama Latin         : Gliricidia Sepium 





Nama Indonesia : Lontar 
Nama daerah      : Due 
Nama Latin        : Borassus Flasbellifer 
Khasiat               : Muntaber 
7. 
 
Nama Indonesia : - 
Nama daerah      : Kebo lie 
Nama Latin         : - 
Khasiat    : Malaria 
8. 
 
Nama Indonesia : Tali putri 
Nama daerah      : Loromanuiki 
Nama Latin         : Cuscuta 
Khasiat                : Sakit kuning 
9. 
 
Nama Indonesia : - 
Nama daerah      : Kuri lino 
Nama Latin        : - 





Nama Indonesia : Bidara 
Nama daerah      : Ko 
Nama Latin         : Ziziphus Mauritiana 
Khasiat                : Patah tulang 
11. 
 
Nama Indonesia : - 
Nama daerah      : Memo 
Nama Latin         : - 
Khasiat                : Kanker 
12. 
 
Nama Indonesia : Jantung pisang 
Nama daerah      : Gerao mu’u 
Nama Latin         : Musa 





Nama Indonesia : Daun pegagan 
Nama daerah      : Doro wa/Daun ende 
Nama Latin         : Centella Asiatica 
Khasiat                : Serampa 
14. 
 
Nama Indonesia : Sorgum merah 
Nama daerah      : Terae merah 
Nama Lati          : Sorghum Moench 
Khasiat               : Serampa 
15. 
 
Nama Indonesia : Legundi 
Nama daerah      : Kelai linga lere 
Nama Latin        : Vitex Trifolia 





Nama Indonesia : Mengkudu 
Nama daerah      : Kabbo 
Nama Latin         : Morinda Citrifolia 
Khasiat                : Mimisan 
17. 
 
Nama Indonesia : Kedondong hutan 
Nama daerah      : Kehhi 
Nama Latin         :  Spondidias Pinnata 
L. F. Kurz 
Khasiat                : Luka bakar 
18. 
 
Nama Indonesia : Kesambi 
Nama daerah      : Kehabe 
Nama Lati          : Schleichera Oleosa 





Nama Indonesia : Gandarusa 
Nama daerah      : Gandarusa 
Nama Latin        : Justicia Gendarussa 
Khasiat               : Panu 
20. 
 
Nama Indonesia : Kemangi 
Nama daerah      : Rumada’a kammu 
Nama Latin        : Ocimum x Ciriodorum 
Khasiat               : Sakit kuning 
21. 
 
Nama Indonesia : Alang-alang 
Nama daerah      : Widdu 
Nama Latin        : Imperata Cylindrica 
Khasiat               : Sakit kuning 
22. 
 
Nama Indonesia : Lada putih 
Nama daerah      : Kelai linga pudi 
Nama Latin        : Piper nigrum 





Nama Indonesia : Cemara 
Nama daerah      : Kaiwu do kiha miha 
Nama latin         : Casuarinaceae 
Khasiat              : Cacar api 
23. 
 
Nama Indonesia :  Pisang 
Nama daerah      : Ru  mu’u kelara 
Nama Latin        : Musa x paradisiaca 
Khasiat               : Darah tinggi 
24. 
 
Nama Indonesia : Faloak 
Nama daerah      : Maroa 
Nama Latin        : Sterculia Quudrifida, 
R.Br 
Khasiat               : Sakit kuning 
25. 
 
Nama Indonesia : Pinang 
Nama daerah      : Kelalla 
Nama Latin        : Areca Catechu 





Nama Indonesia : Lamtoro 
Nama daerah      : Pete 
Nama Latin        : Leucaena 
Leucocephala 
Khasiat                : Patah tulang, cacingan 
28. 
 
Nama Indonesia : Jarak pagar 
Nama daerah      : Lolo wa 
Nama Latin        : Jatropha Curcas 
Khasiat               : Batuk 
29. 
 
Nama Indonesia : Beunying 
Nama daerah      : Kepallu 
Nama Latin        : Ficus Fistulosa 
Khasiat               : Disentri 
30. 
 
Nama Indonesia : Jambu biji 
Nama daerah      : Ru kojawa 
Nama Latin        : Psidium Guajava 





Nama Indonesia : Meniran 
Nama daerah      : Keraka rai 
Nama Latin        : Phyllantus Urinaria 
Khasiat               : Malaria 
32. 
 
Nama Indonesia : Johar 
Nama daerah      : Ruaju’bahhi 
Nama Latin        : Senna Siamea 
Khasiat               : Pembengkakan linpa 
33. 
 
Nama Indonesia : Turi 
Nama daerah      : Wila wangngu 
Nama Latin        : Sesbania Grandiflora 
Khasiat               : Batuk menahun 
34. 
 
Nama Indonesia : Pepaya 
Nama daerah      : Hango kehuba 
Nama Latin        : Carica Papaya 
Khasiat               : Sakit gigi 
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Lampiran 3 Definisi Operasional Penyakit 
No. Khasiat Definisi Operasional 
1. Lambung Rasa tidak nyaman meliputi rasa penuh atau 
cepat penuh, nyeri, perih, panas seperti 
terbakar pada perut tengah bagian atas.  
2. Batuk Batuk berdahak maupun tidak berdahak yang 
berlangsung selama beberapa hari hingga 
tahunan, baik terus menerus maupun 
kambuhan baik yang disebabkan oleh alergi 
maupun infeksi. 
3. Kanker Benjolan tidak normal pada tubuh, konsistensi 
padat, bisa bersifat ganas atau jinak.  
4. Asam urat Nyeri pada sebagian atau seluruh sendi 
terutama pada bagian kaki dan tangan dapat 
disertai pembengkakkan.  
5. Sakit kuning Adanya kelainan pada hati/liver, yang ditandai 
dengan mual, perut terasa penuh, biasanya 
disertai kulit, mata, kuku dan telapak tangan 
berwarna kuning.  
6. Malaria Demam tinggi, menggigil (biasanya berulang), 
disertai nyeri pada persendian dan 
berkurangnya nafsu makan.  
7. Muntaber Perubahan konsistensi tinja disertai dengan 
peningkatan frekuensi lebih dari 3 kali dalam 
sehari atau lebih dari biasanya, disertai 
muntah. 
8. Patah tulang Kondisi adanya kelainan pada tulang meliputi 
patah, ratak, bengkak. 
9. Serampa Bercak atau ruam berwarna merah-kecokelatan 
pada seluruh tubuh yang didahului dengan 
demam tinggi.  
10. Bisul Benjolan di tubuh yang disebabkan oleh 
infeksi kuman  
11. Luka bakar Rusaknya jaringan kulit dalam akibat terkena 
cairan panas dan api. 
12. Panu Perubahan warna kulit berupa bercak putih, 
terasa panas dan gatal. 
13. Sakit kepala Nyeri pada sebagian ataupun seluruh kepala, 
baik nyeri dan perasaan berputar-putar atau 
vertigo.  
14. Sakit perut Nyeri, rasa mulas atau melilit pada perut tanpa 
disertai diare.  
15. Darah tinggi Nyeri kepala berdenyut disertai kaku kuduk 
atau kencang pada leher/bahu.  
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16. Gula darah Keadaan dimana badan luka berair tanpa sebab 
mengalami naiknya napsu makan. 
17. Cacingan Kondisi dimana perut membesar, badan kurus 
dapat ditemukan cacing kremi, gelang, pita 
pada saluran pencernaan, cacing bisa keluar 
lewat muntah atau buang air besar.  
18. Disentri Keluarnya darah pada saat buang air besar 
baik karena disentri, luka pada saluran 
pencernaan tanpa disertai adanya kelainan 
pada dubur.  
19. Diare Perubahan konsistensi tinja disertai dengan 
peningkatan frekuensi lebih dari 3 kali dalam 




Keadaan dimana bagian sebelah kiri perut 
membengkak dan ketika ditekan keras. 
21. Sakit gigi Gigi nyeri, berlubang, gusi bengkak. 
22. Mimisan Keluarnya darah dari lubang hidung tanpa 
didahului benturan.  
23. Kurang napsu 
makan 
Kondisi tidak/kurang selera makan dan badan 
terlalu kurus karena berbagai sebab.  
24. Cacar Bintik-bintik pada kulit berupa tonjolan, 
melepuh, berisi cairan, disertai demam  
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Aturan Pakai Lama 
Penggunaan 
Takaran 


















kecil, daun di 
cuci bersih 
lalu Direbus. 
Diminum 2 kali 
sehari 1 gelas 
















Daun di cuci 
bersih, 
Direbus lalu di 
tambah 5 
endok air nira 
kental. 
Diminum 2 kali 
sehari stengah 
gelas 
3 minggu a.2 
genggam 
b.5 sendok 






Direbus Diminum 2 kali 
sehari 1 gelas 
1 bulan a.1 
genggam 
b. 1 siung 








Kulit batang di 
bersihkan, 
tanaman tali 
putri di cuci 














Di tempelkan di 
bagian yg tubuh 
yg patah. 
Diganti setiap 3 
hari 
1 bulan + 5 
genggam 







teratur 1 kali 
sehari 














Direbus Mandi 2 kali 
sehari 




8. MK Kelai linga lere Legundi Asam urat Daun Direbus Diminum 
teratur 2 kali 
sehari 
3 minggu 10 lembar 




2 hari 3 lembar 





pada bagian yg 
Luka diganti 1 
kali sehari 
1 minggu 3 
genggam 
11. DL Kehabe Kusambing Bisul Daun yg 
sudah 
menguning 





pada bagian yg 
bisul diganti 1 
kali sehari 
1 minggu 3 
genggam 
12. KD Gandarusa Gandarusa Panu Daun Di gosok di 
bagan yg panu 
Di gosok 2 kali 
sehari 
1 minggu 3 lembar 









Sakit kuning a.Daun 
b.Daun 
c.Biji 
Direbus Diminum 3 kali 
sehari 
3 minggu a.1 
genggam 
b. 1 pucuk 
c.5 biji 
14. AD Kaiwu do kiha 
miha 
 





Direbus Diminum 1 kali 
sehari 
Mandi 2 kali 
sehari 
1 minggu 3 potong 




teratur 2 kali 
sehari 






16. SKD Maroa Faloak Sakit kuning Kulit batang Direbus Diminum 
teratur 2 kali 
sehari 
2 minggu 3 potong 
17. LB Kelalla Pinang Gula darah  Buah Dikunyah 
 
2 kali sehari >1 bulan 1 buah 








3 hari sekali 1 bulan + 5 
genggam 
19. NPL Lolo wa Damar putih/Jarak 
pagar 
Batuk Getah Diminum 
langsung 
1 kali sehari 1 minggu 2-5 tetes 




sedikit air lalu 
diminum 
b.Direbus 
2 kali sehari 3 hari a.2-5 tetes 
b. 3 
potong 
21. Wk Ru kojawa Jambu biji Diare Pucuk daun Langsung 
dikunyah 
2 kali sehari 3 hari 2 lembar 
pucuk 





Direbus 3 kali sehari 1 minggu 3-5 
tanaman 
utuh 
23. MT Ruaju’ bahhi Johar Pembengkakan 
limpa 
Daun Direbus 2 kali sehari >1 bulan + 5 
genggam 
24. BB Wila wangngu Daun turi/gala-gala Batuk 
menahun 
Daun Ditumbuk lalu 
disaring 
2 kali sehari 1 minggu + 5 
genggam 
25. BH Hango kehuba Pepaya Sakit gigi Akar Direbus, air 
rebusan di 
kumur. 
2 kali sehari 3 hari 2 akar 
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Lampiran 4. Rekapan wawancara 
1. Apakah anda mempunyai pengetahuan dan kemampuan menggunakan 
Tanaman Obat (TO)? 
Res 1 Res 2 Res 3 Res 4 Res 5 
Ya Ya Ya Ya Ya 
Res 6 Res 7 Res 8 Res 9 Res 10 
Ya Ya Ya Ya Ya 
Res 11 Res 12 Res 13 Res 14 Res 15 
Ya Ya Ya Ya Ya 
Res 16 Res 17 Res 18 Res 19 Res 20 
Ya Ya Ya Ya Ya 
Res 21 Res 22 Res 23 Res 24 Res 25 
Ya Ya Ya Ya Ya 
2. Apakah anda mempunyai buku/kitab/catatan sebagai sumber pengetahuan 
tersebut? 
Res 1 Res 2 Res 3 Res 4 Res 5 
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
Res 6 Res 7 Res 8 Res 9 Res 10 
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
Res 11 Res 12 Res 13 Res 14 Res 15 
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
Res 16 Res 17 Res 18 Res 19 Res 20 
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
Res 21 Res 22 Res 23 Res 24 Res 25 
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
3. Apakah ada pasien yang berasal dari komunitas/etnis/daerah lain? 
Res 1 Res 2 Res 3 Res 4 Res 5 
Ya Ya Ya Tidak Ya 
Res 6 Res 7 Res 8 Res 9 Res 10 
Tidak Ya Ya Ya Tidak 
Res 11 Res 12 Res 13 Res 14 Res 15 
Ya Tidak Ya Ya Tidak 
Res 16 Res 17 Res 18 Res 19 Res 20 
Tidak Tidak Tidak Ya Tidak 
Res 21 Res 22 Res 23 Res 24 Res 25 
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
4. Apakah anda menggunakan metode lain dalam pengobatan selain ramuan 
TO? 
Res 1 Res 2 Res 3 Res 4 Res 5 
Ya Ya Tidak Tidak Tidak 
Res 6 Res 7 Res 8 Res 9 Res 10 
Tidak Ya Ya Tidak Tidak 
Res 11 Res 12 Res 13 Res 14 Res 15 
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Tidak Ya Ya Ya Tidak 
Res 16 Res 17 Res 18 Res 19 Res 20 
Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
Res 21 Res 22 Res 23 Res 24 Res 25 




5. Apakah informan memiliki informan memiliki penerus? 
Res 1 Res 2 Res 3 Res 4 Res 5 
Ya Ya Ya Ya Tidak 
Res 6 Res 7 Res 8 Res 9 Res 10 
Ya Tidak Ya Ya Tidak 
Res 11 Res 12 Res 13 Res 14 Res 15 
Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 
Res 16 Res 17 Res 18 Res 19 Res 20 
Ya Tidak Tidak Tidak Ya 
Res 21 Res 22 Res 23 Res 24 Res 25 
Tidak Tidak Ya Ya Tidak 
6. Jika Ya, apakah penerus juga melakukan pengobatan yang sama? 
Res 1 Res 2 Res 3 Res 4 Res 5 
Ya Ya Ya Ya Tidak 
Res 6 Res 7 Res 8 Res 9 Res 10 
Ya Tidak Ya Ya Tidak 
Res 11 Res 12 Res 13 Res 14 Res 15 
Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 
Res 16 Res 17 Res 18 Res 19 Res 20 
Ya Tidak Tidak Tidak Ya 
Res 21 Res 22 Res 23 Res 24 Res 25 
Tidak Tidak Ya Ya Tidak 
7. Apakah Anda melakukan pencatatan terkait pengetahuan anda? 
Res 1 Res 2 Res 3 Res 4 Res 5 
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
Res 6 Res 7 Res 8 Res 9 Res 10 
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
Res 11 Res 12 Res 13 Res 14 Res 15 
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
Res 16 Res 17 Res 18 Res 19 Res 20 
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
Res 21 Res 22 Res 23 Res 24 Res 25 
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
8. Dari TO yg digunakan apakah ada yg sulit di peroleh? 
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Res 1 Res 2 Res 3 Res 4 Res 5 
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
Res 6 Res 7 Res 8 Res 9 Res 10 
Ya Tidak Tidak Tidak Tidak 
Res 11 Res 12 Res 13 Res 14 Res 15 
Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
Res 16 Res 17 Res 18 Res 19 Res 20 
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
Res 21 Res 22 Res 23 Res 24 Res 25 







9. Apakah ada TO yg memerlukan penanganan khusus dalam 
pengambilannya? 
Res 1 Res 2 Res 3 Res 4 Res 5 
Ya Ya Ya Ya Tidak 
Res 6 Res 7 Res 8 Res 9 Res 10 
Tidak Ya Ya Ya Ya 
Res 11 Res 12 Res 13 Res 14 Res 15 
Ya Ya Tidak Tidak Ya 
Res 16 Res 17 Res 18 Res 19 Res 20 
Ya Tidak Ya Ya Ya 
Res 21 Res 22 Res 23 Res 24 Res 25 












Lampiran 5. Gambar 
 
Gambar 1. Foto bersama tokoh adat dan responden 
 






































Lampiran 9. Kuesioner 
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